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BAB I  

PENDAHULUAN 
 

1.1 LATAR BELAKANG  

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) mempunyai peran strategis 

dalam pembangunan perekonomian Indonesia. Data Kementerian Koperasi 

dan UKM menunjukkan pada tahun 2022 akan ada lebih dari 64 juta pelaku 

UMKM yang akan menyumbang sekitar 60% terhadap total Produk Domestik 

Bruto (PDB) nasional. Selain itu, UMKM juga berperan penting dalam 

penyerapan tenaga kerja, pengentasan kemiskinan dan pemerataan 

pembangunan di seluruh Indonesia.Namun, meski kontribusinya besar, 

UMKM juga menghadapi berbagai tantangan, salah satunya adalah 

pengelolaan keuangan yang masih belum maksimal. Keterbatasan 

pengetahuan dan kemampuan pengelolaan keuangan yang profesional 

seringkali menjadi kendala bagi UMKM(Kurniawan et al., 2023), khususnya 

bagi usaha skala mikro dan kecil. Hal ini dapat berdampak pada 

keberlangsungan usaha, kemampuan berinovasi dan daya saing UMKM di 

pasar yang semakin kompetitif. 

Menurut (Wankel, 2012) akuntansi manajemen menyediakan informasi 

yang diperlukan untuk perencanaan, pengendalian, dan evaluasi kegiatan 

perusahaan yang berdampak pada pengambilan keputusan yang lebih baik 

,Salah satu jenis UMKM yang cukup menarik untuk dikaji adalah usaha 

bakso. Bisnis bakso merupakan salah satu bisnis kuliner yang banyak terdapat 

di Indonesia dan umumnya dikelola oleh UMKM. Berdasarkan data Asosiasi 

Pengusaha Bakso Indonesia (APBI), pada tahun 2022 akan terdapat lebih dari 

300.000 pelaku usaha bakso yang tersebar di seluruh Indonesia. Usaha bakso 

juga dikenal sebagai ladang usaha yang menjanjikan bagi masyarakat, 

terutama bagi mereka yang memiliki modal terbatas. 

Namun tidak sedikit pelaku usaha bakso yang masih menghadapi 

tantangan dalam mengelola keuangan usahanya secara efektif. Permasalahan 

seperti pencatatan keuangan yang tidak teratur, sulitnya mengakses sumber 
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pembiayaan, dan ketidakseimbangan antara arus kas masuk dan arus keluar 

masih sering ditemui pada pelaku usaha bakso. Hal ini dapat menghambat 

pertumbuhan dan keberlanjutan usaha bakso dalam jangka panjang. 

Selain itu, pesatnya perkembangan teknologi digital juga memberikan 

dampak yang signifikan terhadap sektor UMKM, termasuk bisnis bakso. 

Kemunculan berbagai platform online untuk pemesanan, pembayaran, dan 

logistik telah mengubah lanskap bisnis bakso sehingga menuntut para pelaku 

usaha untuk beradaptasi dan mengelola keuangan dengan lebih profesional. 

Di sisi lain, upaya pemerintah untuk mendorong pertumbuhan dan daya 

saing UMKM nasional juga semakin intensif. Berbagai program pembinaan, 

pelatihan dan kemudahan akses pembiayaan terus digalakkan, namun masih 

terdapat kesenjangan antara kebijakan dan implementasi di lapangan. Oleh 

karena itu(Visser, 2007), diperlukan pendekatan yang komprehensif untuk 

mengoptimalkan pengelolaan keuangan UMKM, khususnya pada bisnis 

bakso. 

Pembelajaran dari praktik pengelolaan keuangan pada bisnis bakso 

diharapkan dapat memberikan wawasan berharga bagi pelaku UMKM 

lainnya. Kajian mendalam mengenai strategi dan solusi pengelolaan keuangan 

yang efektif pada bisnis bakso dapat menjadi referensi bagi pengembangan 

UMKM secara keseluruhan. 

Melalui buku ini diharapkan dapat disajikan analisis strategis dan best 

practice pengelolaan keuangan UMKM, sehingga dapat menjadi acuan bagi 

para pelaku usaha kecil menengah, termasuk pelaku usaha bakso, dalam 

mengembangkan usahanya secara lebih optimal dan berkelanjutan. 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memainkan peran krusial 

dalam perekonomian Indonesia. Berdasarkan data dari Kementerian Koperasi 

dan UKM, UMKM menyumbang sekitar 60% dari Produk Domestik Bruto 

(PDB) nasional dan menyediakan lapangan kerja bagi lebih dari 90% tenaga 

kerja di negara ini. Kontribusi yang signifikan ini menjadikan UMKM sebagai 

salah satu pilar utama pembangunan ekonomi nasional. Namun demikian, 

meskipun memiliki kontribusi yang besar, UMKM di Indonesia masih 

menghadapi berbagai tantangan, salah satunya adalah pengelolaan keuangan 

yang belum optimal. 

Pengelolaan keuangan yang baik merupakan salah satu kunci utama 

dalam memastikan keberlanjutan dan pertumbuhan bisnis UMKM. Namun, 
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banyak pelaku UMKM yang belum memiliki pengetahuan dan kemampuan 

yang memadai dalam hal ini. Masalah seperti pencatatan keuangan yang tidak 

teratur, kurangnya akses terhadap sumber pembiayaan, dan rendahnya literasi 

keuangan sering kali menjadi hambatan utama bagi UMKM untuk 

berkembang. Kendala-kendala ini menyebabkan banyak UMKM kesulitan 

dalam mengelola arus kas, mengatur utang, dan membuat keputusan investasi 

yang tepat (Harahap et al., 2020). 

Bisnis bakso adalah salah satu jenis usaha yang banyak diminati di 

Indonesia dan umumnya dikelola oleh UMKM. Menurut data Asosiasi 

Pengusaha Bakso Indonesia (APBI), terdapat lebih dari 300.000 pelaku usaha 

bakso yang tersebar di seluruh Indonesia. Potensi bisnis bakso sangat besar 

mengingat tingginya permintaan konsumen terhadap produk ini. Namun, 

seperti halnya UMKM lainnya, bisnis bakso juga menghadapi berbagai 

tantangan dalam pengelolaan keuangan. Banyak pengusaha bakso yang masih 

menggunakan metode tradisional dalam mengelola keuangan usahanya, 

sehingga sering kali menemui kesulitan dalam pencatatan dan analisis 

keuangan. 

Perkembangan teknologi digital memberikan dampak yang signifikan 

terhadap sektor UMKM, termasuk bisnis bakso. Kehadiran berbagai platform 

digital untuk pemesanan, pembayaran, dan pengelolaan logistik telah 

mengubah cara operasional bisnis bakso. Teknologi ini dapat membantu 

pelaku usaha dalam mengelola keuangan dengan lebih baik, meningkatkan 

efisiensi operasional, dan memperluas jangkauan pasar. Namun, adopsi 

teknologi ini juga memerlukan pengetahuan dan keterampilan yang memadai, 

yang sering kali masih kurang dimiliki oleh pelaku UMKM. 

Dukungan pemerintah sangat penting dalam membantu UMKM 

mengatasi tantangan ini. Berbagai program dan kebijakan telah diluncurkan 

untuk mendukung pengembangan UMKM, seperti pelatihan, akses terhadap 

pembiayaan, dan pembinaan manajemen usaha. Namun, implementasi di 

lapangan masih menghadapi berbagai kendala. Banyak pelaku UMKM yang 

belum sepenuhnya memanfaatkan program-program tersebut karena 

keterbatasan informasi dan akses. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan 

yang lebih komprehensif dan inklusif dalam mendukung UMKM, terutama 

dalam hal pengelolaan keuangan. 
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adalah mentega, yang mencakup Rp 3,000,000 atau 24%. Gula, telur, dan ragi 

membentuk sisanya dari total biaya bahan baku. 

 

3. Biaya Overhead 

BIAYA OVERHEAD PABRIK BIAYA (RP) 

Sewa Tempat 2,000,000 

Listrik Dan Air 1,000,000 

Penyusutan Peralatan 240,000 

Biaya Lainnya 760,000 

Total Biaya Overhead Pabrik: Rp 4,000,000 

Asumsi Penjualan Roti dalam 1 Periode 

Menentukan Laba yang Diinginkan 

Sebagai target, kita ingin menetapkan laba sebesar 20% dari total pendapatan. 

Menghitung Total Pendapatan 

Total Pendapatan = Total HPP + Laba Laba = 0,2 × Total Pendapatan 

Total Pendapatan = Total HPP / (1 - 0,2) Total HPP = Total Biaya Tetap + 

Total Biaya Variabel + Total Biaya Overhead 

Total HPP = Rp 7,740,000 + Rp 13,500,000 + Rp 4,000,000 

Total HPP = Rp 25,240,000 

Total Pendapatan = Rp 25,240,000 / 0,8 

Total Pendapatan = Rp 31,550,000 

Menghitung Jumlah Roti yang Harus Dijual 

Jumlah Roti = Total Pendapatan / Harga Jual per Roti 

Harga Jual per Roti = Rp 20,000 

Jumlah Roti = Rp 31,550,000 / Rp 20,000  

Jumlah Roti = 1,577,5 roti (dibulatkan menjadi 1,578 roti) 

 

4. Penentuan Harga Jual 

Data Harga: 

• Total Pendapatan Target = Rp 50,000,000 

• Harga Jual per Roti = Rp 20,000 

• Harga Pokok Penjualan (HPP): 

o Bahan Baku = Rp 12,500,000 

o Biaya Overhead = Rp 4,000,000 

o Total HPP = Rp 16,500,000 



  

Pengelolaan Keuangan Usaha Bakso Berdasarkan Konsep Akuntansi Manajemen Islam | 25  

 

1. Keadilan Harga (Al-'Adl fi at-Taman) 

Harga jual Rp 20.000 per roti dianggap adil dan wajar, tidak terlalu 

tinggi sehingga memberatkan pembeli, dan tidak terlalu rendah 

sehingga merugikan penjual. Penetapan harga ini memperhitungkan 

biaya produksi serta margin keuntungan yang pantas, menjaga 

keseimbangan antara kepentingan pembeli dan penjual. 

2. Larangan Riba (Prohibition of Riba) 

Total HPP Rp 25.240.000 dan total pendapatan target Rp 31.550.000 

menunjukkan keuntungan sebesar Rp 6.310.000. Keuntungan ini 

diperoleh dari hasil usaha yang sah dan tidak mengandung unsur 

riba. Semua transaksi dilakukan secara transparan dan adil, tanpa 

melibatkan bunga atau praktik-praktik yang dilarang dalam Islam. 

3. Kejujuran dan Transparansi (Honesty and Transparency) 

Penjual harus bersikap jujur dan transparan dalam menyampaikan 

informasi mengenai harga jual, biaya produksi, dan keuntungan 

yang diperoleh. Semua komponen biaya dan harga jual 

diinformasikan dengan jelas kepada pembeli, sehingga tidak ada 

pihak yang merasa dirugikan atau ditipu. 

4. Kerelaan dan Suka Sama Suka (Willingness and Mutual 

Consent) 

Harga jual Rp 20.000 per roti harus disepakati oleh pembeli dan 

penjual secara sukarela, tanpa adanya paksaan atau tekanan. 

Transaksi dilakukan atas dasar kerelaan kedua belah pihak, 

memastikan bahwa pembeli merasa puas dengan harga yang 

ditetapkan dan penjual mendapatkan keuntungan yang wajar. 

5. Menghindari Kezaliman (Avoiding Oppression) 

Harga jual Rp 20.000 per roti tidak dianggap zalim atau berlebihan, 

karena masih memberikan keuntungan yang wajar bagi penjual dan 

tidak memberatkan pembeli. Penetapan harga ini 

mempertimbangkan kesejahteraan kedua belah pihak, menghindari 

eksploitasi atau ketidakadilan dalam transaksi. 
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3.6 TUJUAN AKUTANSI MANAJEMEN ISLAM  

Dalam perspektif Islam, akuntansi manajemen memiliki tujuan-tujuan 

yang sejalan dengan nilai-nilai dan prinsip-prinsip Islam. Berikut adalah 

tujuan-tujuan akuntansi manajemen dalam konteks Islam beserta citasi dari 

sumber-sumber Islam: 

1. Memastikan Keadilan dan Kebijakan yang Sesuai Syariah 

"Dan janganlah kamu mendekati harta anak yatim, kecuali dengan cara 

yang lebih bermanfaat, hingga sampai ia dewasa. Dan sempurnakanlah 

takaran dan timbangan dengan adil." (QS. Al-An'am: 152) 

Tujuan ini menekankan pada pentingnya memastikan bahwa segala 

aktivitas akuntansi dan manajemen keuangan dilakukan secara adil dan 

sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. 

2. Memelihara Amanah dan Tanggung Jawab 

"Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada 

yang berhak menerimanya." (QS. An-Nisa': 58) Akuntansi manajemen 

Islam bertujuan untuk memelihara amanah dan tanggung jawab dalam 

pengelolaan keuangan, serta mendorong pertanggungjawaban yang 

transparan. 

3. Mewujudkan Kebaikan dan Menghindari Keburukan "Dan janganlah 

kamu berjalan di muka bumi dengan sombong. Sesungguhnya Allah 

tidak menyukai orang-orang yang sombong lagi membanggakan diri." 

(QS. Luqman: 18) Tujuan ini menekankan pada penggunaan sumber daya 

secara bijaksana dan menghindari praktik-praktik yang dapat merugikan 

atau membahayakan. 

4. Mencapai Keberkahan dan Keridhaan Allah "Dan carilah pada apa yang 

telah dianugerahkan Allah kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan 

janganlah kamu melupakan bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi." 

(QS. Al-Qashash: 77) Akuntansi manajemen Islam bertujuan untuk 

mencapai keberkahan dan keridhaan Allah dalam setiap aktivitas 

pengelolaan keuangan dan sumber daya. 

Dengan memperhatikan tujuan-tujuan di atas, akuntansi manajemen 

dalam konteks Islam diharapkan dapat menjadi alat untuk mewujudkan 

praktik-praktik bisnis dan pengelolaan keuangan yang sesuai dengan nilai-

nilai Islam, seperti keadilan, amanah, dan keberkahan  
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BAB IV  

PROFIL PEDAGANG BAKSO 
 

4.1 WARUNG BAKSO MAS EKO 

Warung Bakso Mas Eko , sesuai dengan Namanya warung ini 

menyediakan bakso sebagai menu utamanya yang dibuat sendiri oleh 

pemiliknya yang bernama Eko Haryanto. Bapak Eko adalah pria asal 

Wonogiri kelahiran 1969 yang memulai bisnis bakso dari berjualan keliling 

menggunakan gerobak sejak tahun 1990-an di Cisaat, Kab. Sukabumi dan 

sejak 2014 baru mendirikan warung bakso. Warung Bakso  terletak di Jl. Raya 

cibatu cisaat 19 November, sehingga warung bakso ini cukup ramai pembeli. 

Warung Bakso  adalah salah satu UMKM yang berada di daerah cibatu cisaat 

yang selalu menjaga kualitas baik makanan maupun tempatnya juga harga 

yang terjangkau. dengan baksoa yang dihidangkan sebagian besar di masak 

oleh Bapak Yadi bersama istrinya untuk menjaga rasa yang cirihas dan siap di 

sajikan.  

 

 
warung ini dikenal dengan konsep pelayanan yang ramah dan komitmen 

tinggi terhadap kualitas produk. Produk unggulan mereka adalah bakso daging 

sapi, yang dibuat menggunakan daging sapi segar berkualitas tinggi. Bakso-

bakso ini memiliki tekstur kenyal dan disajikan dengan kuah kaldu sapi yang 
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gurih serta bumbu-bumbu alami yang khas. Kebersihan dan keamanan 

makanan dijamin dalam setiap proses pembuatan, menjadikan setiap hidangan 

tidak hanya lezat tetapi juga aman untuk dikonsumsi. Warung Bakso Mas Eko 

juga dikenal dengan harga yang terjangkau, di mana satu porsi bakso bisa 

dinikmati dengan harga Rp 17.000 saja. Para pengunjung tidak hanya 

menikmati makanan yang lezat tetapi juga suasana yang bersahabat dan 

pelayanan yang baik dari para staf yang terlatih dengan baik. Dengan 

komitmen pada kualitas dan kepuasan pelanggan, Warung Bakso Mas Eko 

terus menjadi pilihan favorit bagi warga lokal dan wisatawan yang mencari 

pengalaman kuliner yang memuaskan di Sukabumi. 

 

Bahan Baku Warung Bakso Mas Eko 

Warung Bakso Mas Eko selalu menjaga kualitas bahan baku yang 

digunakan untuk menghasilkan bakso dengan cita rasa yang khas dan disukai 

pelanggan. Berikut adalah bahan baku utama yang digunakan dalam proses 

produksi bakso: 

- Daging Sapi Segar 

- Tepung Tapioka. 

- Bawang Putih 

- Merica Bubuk 

- Garam 

- Air Es 

- MSG (Monosodium Glutamate) 

Proses Produksi Bakso di Warung Bakso Mas Eko 

- Memilih daging sapi segar dengan kualitas terbaik yang didapatkan dari 

pemasok lokal terpercaya. 

- Daging sapi dipotong kecil-kecil kemudian digiling hingga halus 

menggunakan mesin penggiling daging. 

- Daging sapi yang sudah digiling dicampurkan dengan tepung tapioka, 

bawang putih yang sudah ditumbuk halus, merica bubuk, garam, dan air 

es. Adonan diaduk hingga merata. 

- Adonan yang sudah merata dibentuk menjadi bulatan-bulatan bakso 

menggunakan tangan atau alat pembentuk bakso. 
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